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Manajemen masjid adalah aktivitas bagaimana mengelola masjid dengan 

benar dan profesional sehingga dapat menciptakan jemaah yang sesuai kreteria 

Islam yaitu masyarakat yang baik, sejahtera, rukun, damai, dan diberkahi Allah 

SWT. Sedangkan daya tarik disini adalah usaha untuk menciptakan rasa senang 

kepada sesuatu atau tempat yang tidak bisa dilupakan selalu ingin ketempat itu, 

dimana daya tarik tersendiri bertujuan untuk menarik jemaah. Manajemen masjid 

disini yaitu pada pengelolaan pengurus masjid Jami Tuhfaturroghibin dilihat dari 

3 aspek ruang lingkup manajemen masjid yaitu, aspek idarah (manajemen), aspek 

imarah (pemakmuran masjid), dan aspek riayah (pemeliharaan masjid), dalam 

meningkatkan daya tarik masjid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses manajemen masjid Jami Tuhfatuuroghibin dalam meningkatkan 

daya tarik masjid. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif. Dalam hal ini peneliti mengamati, wawancara dan mendokumentasi 

subjek yang diteliti yaitu pengurus masjid Jami Tuhfaturroghibin untuk 

mengetahui proses manajemen masjid Jami Tuhfaturroghibin dalam 

meningkatkan daya tarik masjid. 

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti berupa: Manajemen masjid 

Jami Tuhfaturroghibin yang dilihat dari 3 manajemen masjid , idarah 

(Manajemen) masjid Jami Tuhfaturroghibin memiliki manajemen dan struktur 

yang sudah bagus, baik dari segi perencanaan, pengorganisasian, dan administrasi 

dan keuangan yang dijalankan sudah baik. Imarah (pemakmuran masjid) dalam 

upaya pemakmuran masjid Jami Tuhfaturroghibin yaitu dengan kegiatan-kegiatan 

keagamaan, seperti majelis ta’lim, adanya pondok pesantren masjid, dan 

peringatan hari-hari besar   Islam. Riayah (pemeliharaan masjid) dalam upaya 

pemeliharaan masjid Jami Tuhfaturroghibin, dengan adanya ruangan-ruangan 

masjid dan fasilitas-fasilitas masjid yang memadai, pengurus masjid selalu 

membersihkan, menjaga dan merawat fasilitas masjid yang ada, serta melakukan 

renovasi agar masjid terlihat indah dan nyaman untuk jemaah melakukan ibadah. 


